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ABSTRAK

Muh. Rias Trimidya. 2022. Pengaruh Penggunaan Peta Konsep (Consept
Mapping) dalam meningkatkan hasil belajarbahasa indonesia siswa kelas XI
SMAN 15 Gowa Kabupaten Gowa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Susira  Indonesia. Fakultes Kegwuan dan fmu Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh DR. Prof. Muhammad Rapi Tang,
M.S dan Anin Asnidar, S.Pd, M.Pd.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
peta konsep (Consep Mapping) terhadap(hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
SMA Al-Hidayah Medan. Penelitian i /l\, e an penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Quasi Experiment (EKspe Populasi dan sampel dalam

petelitian'inf adalsh sisws clas \\\ s berjumlah 40 siswa.
Instrument penelitian yan belajar siswa yaitu
menggunakan tes nyak 5 soal.
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Sample t-tes ‘ erima
sementara it A kelas
kontrol dipe: Sig.(2-
tailed) = 0,0 Dengan
demikian dapa terhadap hasil
belajar siswa. n ngan ini maka
peta konsep berpeng: clas X1 SMAN
15 Gowa. menunjt ‘*""'""’""’\--rﬂ*'""* arkan dengan

peta konsep memiliki nilai belajaryang lebih tinggi yaitu nilar ritta-rata 75,50
sedangkan kelas kontro! dengan nilai rata-rata 66,25. Hasil analisis data ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran peta konsep berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar untuk kelas eksperimen hampir
mencapai 100%, sedangkan kelas kontrol 30 %, Berdasarkan pemaparan diatas,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Strategi peta konsep berpengaruh terhadap
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa pada materi Teks Prosedur pada kelas XI
SMAN 15 Gowa.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keberhasilan program pendidikan melalui proses bejar mengajar di

sekolah scbagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu: Siswa, kurikulum, tenag

/\u biaya, sarana dan prasarana,

apat terpenuhi sudah tentu

serta faktor lingkungan. Apabi

I
i
‘::\ ';""//
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pendidik dengan

Ketiga komponen tersebut antara yang satu dengan lainnya saling
bergantung dan memengaruhi dalam mencapai tujuan pendidikan. Nasution
(2009: 123) mengatakan bahwa kualitas pendidikan banyak bergantung pada
kualitas guru dalam membimbing proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru
merupakan salah satu aspek yang menentukan dalam mengajar, sehingga guru

harus menguasai strategi mengajarnya. Guru sebagai komponen penting dalam




transformasi pendidikan mempersiapkan bahan pelajaran kemudian melaksanakan
dan mengembangkannya.

Tugas tersebut dimulai dari merumuskan tujuan, mengembangkan dan
memilih materi, menemukan strategi pembelajaran, mempersiapkan media, dan
evaluasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa salah satu keberhasilan pendidikan dapat

dilihat dari keterampilan guru dalam memilih strategi pembelajaran dalam proses

belajar mengajar.
Data hasil observasi di Bahasa Indonesia di

SMAN 15 Gowa Kabup
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Bahasa Indonesia kelas yaitu
MIPA; dan 20 orang kelas XT MIPA..

Berdasarkan fakta di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia banyak dilakukan dengan memberi konsep Bahasa Indonesia tanpa

melalui pengolahan potensi yang ada pada diri siswa. Dengan kata lain siswa

belajar menghatal konsep bukan menguasai konsep sehingga siswa tidak dapat




memahami keterkaitan antara konsep yang dipelajarinya dan pembelajaran Bahasa

Indonesia pun menjadi kurang bermakna dengan tidak terbentuk kontruksi konsep

Bahasa Indonesia yang benar. Dengan penggunaan peta konsep tersebut maka
pengetahuan dan daya ingat siswa pada pelajaran yang disampaikan guru akan
terserap dengan baik schingga pembelajaran siswa menjadi semakin bermakna.

Guru sangat berperan dalam menghubungkan makna konsep-konsep dalam bentuk

. .‘w \) \
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dibangun secara hicararki dengan konsep-konsep dari yang bersifat umum ke
khusus. Namun strategi peta konsep akan lebih bermakna jika siswa menyadari
adanya kaitan konsep di antara kumpulan konsep-konsep yang saling
berhubungan. Dengan menggunakan peta konsep siswa diharapkan dapat

mengungkapkan seluruh pengetahuannya mengenai konsep Bahasa Indonesia, Hal




inilah yang mendasari penulis untuk melakukan  penelitian  dengan  judul
“Fengaruh Penggunaan Strategi Peta Konsep (Concept Mapping) dalam
Meningkatkan Hasil Belajar pada Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMAN 135
Gowa".
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah: apakah berpengaruh ter eiiggunaan strategl peta konsep

\w 334

(concept mapping) dalam meni sa Indonesia pada siswa

kelas XI SMAN 15 Gow
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mengenai metode yang tepat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kepada siswa
SMAN 15 Gowa Kabupaten Gowa, sehingga siswa dapat memiliki hasil belajar
yang maksimal dalam materi tersebut.



Manfaat Praktis
a.  Hag siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia dan dapat mengurangi kebosanan selama

pembelajaran berlangsung.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Pertama. P{'.-nelltl b rikan nlnh Ppict marvani (2017).

bahwa metode ini sangat memba

siswa, hasil belajar dan respon positif siswa, dengan menggunakan strategi
belajar Peta Konsep siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Ketiga, Penelitian sebelumnya vyang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)

menggunakan peta konsep yang dilakukan oleh Miming Dahlina yang mana

6




judul skripsinya yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) Menggunakan Peta Konsep Pada Sub
Materi Komponen Penyusun Ekosistem Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
VI MTsN | Model Palangka Raya 2013/2014.

2. Pengertian Pembelajaran Bahasa

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (PERMENDIKNAS) Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi
terhadap hasil karya




kesastraan manusia Indonesia. Adapun teori pembelajaran dalam bahasa
yaitu:
a. Teori Behaviorisme

Teori behavior berfokus pada aspek-aspek yang bisa ditangkap

langsung dan perilaku linguistik-respon yang bisa diamati secara nyata dan
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anak yang mempunyai kemampuan dan pengalaman penguatan yang relatif
sama, ternyata perilakunya terhadap suatu pelajaran berbeda, juga dalam

memilih tugas sangat berbeda tingkat kesulitannya. Pandangan behavioristik

hanya mengakui adanya stimulus dan respon yang dapat diamati. Mereka




tidak memperhatikan adanya pengaruh  pikiran  atau  perasaan  yang
mempertemukan unsur-unsur yvang diamati tersebut.

Teori behavioristik juga cenderung mengarahkan siswa untuk
berpikir linier, konvergen, tidak kreatif dan tidak produkuf. Pandangan teori

ini bahwa belajar merupakan proscs pembentukan atau shaping, vyaitu

dari Leibnitzian Tradition, atau kemampuan dari diri anak. Sehingga faktor

lingkungan tidak berpengaruh dalam faktor pengembangan pendidikan anak.
Teori nativisme ini dipelopori oleh Arthur Schopenhauer (1788-

1860). seorang filosof Jerman, mengemukakan bahwa perkembangan

manusia itu telah ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak lahir
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(faktor pembawaan) baik karena berasal dari keturunan orang tuanya, nenck
moyangnya maupun karena memang ditakdirkan demikian.

Pembawaan itulah yang menentukan hasil perkembangannya.
Manakala pembawaannya itu baik, baik pula anak itu kelak. Begitu pula

sebaliknya, andaikata anak itu berpembawaan buruk, buruk pula pada masa

potensi hereditas

/‘
- \\\ \"'p ,//

1t by

secorang anak perlu proses pengendalian dalam berinteraksi  dengan

lingkungan. Pendekatan kognitif dalam belajar bahasa lebih menekankan

pemahaman, proses mental atau pengaturan dalam pemerolehan, dan

memandang anak sebagai seseorang yang berperan aktif dalam proses belajar
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bahasa. Proscs belajar bahasa didapat melalui: enakiif yaitu aktivitas untuk

memahami lingkungan; ikenik yaitu melihat dunia lewal gambar dan

visualisasi verbal; simbolik yaitu memahami gagasan-gagasan abstrak.
Selanjutnya Piaget dalam Mansoer Pateda menyatakan bahawa

Proses belajar bahasa terjadi menuruty pola tahapan perkembangan tertentu
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mengadakan perjalanan keluar negeri, setelah kembali kenegerinya sendin,
Tempat-tempat yang dikunjuginya selama berada di lain negara tidak dapat
‘dibawa pulang, orangnya sendiri juga tidak hadir di tempat-tempat i, Pada

waktu itu sedang bercerita, tetapi semua tanggapan-tanggapan, gagasan dan
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tanggapan itu di tuangkan dalam kata-kata yang disampaikan kepada orang
yang mendengarkan cerilanya.
d. Teori Konstruktivisme

Pada dasarnya teori konstruktivisme mempunyai asumsi bahwa

pengetahuan lebih bersifat kontekstualidaripada absolut, yang memungkinkan

adanya penafsiran jamak [

saja. Hal ini berartigbah

s :.’«" \m\ih,///

----- 93
//’ "ll\“\\\ g
Q?/

konsepsi seseorang sewaktu bernteraksi dengan lingkungannya. Menurut
para penganut konstruktif, pengetahuan dibina secara aktif oleh seseorang
yang berfikir. Seseorang tidak akan menyerap pengetahuan dengan pasif
untuk membangun suatu pengetahuan baru, peserta didik akan menyesuaikan

informasi baru atau pengalaman yang disampaikan guru dengan pengetahuan
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atau pengalaman yang telah dimilikinya melalui berintekrasi sosial dengan
peserta didik lain atau dengan gurunya.

Sedangkan menurut Vygotsky dalam Syah, mengartikan
konstruktivisme  lebih menckankan  bahwa murid  mengkonstruksi
pengetahuan melalui interaksi sosial dengan orang lain. Isi dari pengetahuan
ini dipengaruhi oleh kulwr di 5

/\ -

yang mencakup bahasa,

(s
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€. Teori Belajar Chomsky
Chomsky mendasarkan teorinya pada asumsi bahwa bahasa menjadi bagian
dari komponen manusia dan produk khas akal manusia. Karena unsur yang

membedakan manusia dengan hewan adalah kecerdasan dan kemampuannya

berpikir. Bagi Chomsky tata bahasa merupakan sistem kaidah yang
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menghubungkan bunyi dan arti. Salah satu reputasi Chomsky di bidang
linguistik terpahat lewat teorinya tentang tata bahasa generatif. Pandangan
aliran ini: Pertama, Konsep mengenai deep structure dan surface structure.
Kedua, Gagasan mengenai cara bertolak darn unsur-unsur formatf dalam

struktur permukaan menuju struktur ;dalam melalui scjumlah prosedur di

antaranya dengan mengubah s ctip ke dalam sruktur lain. Ketiga,

Bahasa adalah fitrah

-
<

\\\ “I,ﬁ l//

N A
\\

beberapa solusi dar suatu masalah dan memberikan beberapa informasi.

Gagne (Wassid& D Sunendar, 2008: 3). Dalam konteks pengajaran,
strategi adalah kemampuan internal seseorang untuk berfikir, memecahkan

maslalah, dan mengambil keputusan. Artinya, bahwa proses pembelajaran




15

akan menychabkan peserta didik berfikir secara unik untuk dapat
menganalisi, memecahkan masalah di dalam mengambil keputusan.Lebih

lanjut Wulandari (2011:15), strategi merupakan pola-pola umum kegiatan

gury dan siswa dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk

pengetahuan, biasanya berupa beberapa gambar kotak atau lingkaran
berisikan tulisan ferkait mengenai konsep yang dipelajari (Slamet,
20100,

Buzan (2011: 98) menyatakan bahwa peta konsep adalah “satu-
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satunya alat yang bisa diandalkan untuk membantu berpikir secara
ekspansif dan kreatif manakala seseorang butuh untuk menghasilkan ide,
merencanakan sesuatu dengan khas, atau menggugah imajinasi”.Melalui
peta konsep, daftar informasi yang panjang dapat dialihkan menjadi

diagram warna-warni sangat teratur dan mudah diingat yang bckerja
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sederhana, hanya terdiri atas dua konsep yang dihubungkan oleh satu kata
penghubung untuk membentuk suatu proporsi.Peta konsep adalah tcknik
yang digunakan untuk mewakili hubungan antara konsep-konsep dalam

gralik dua dimensi (Awofala, 2011:66). Karakuyu (2010:95) menyatakan




-

WILIK PERPUSTAKAAN
UNISHUH MAKASSAR

bahwa “peta konsep dapat dijadikan scbagai alat bantu yang sangat
berguna untuk meningkatkan kebermaknaan belajar dan meningkatkan

pemahaman siswa’.

2) Manfaat I‘nmbclnj_amn Pcta Konsep

n peta konsep mempunyai

an jaringan kKonsep yang

111111

pengajaran berdasarkan kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat

banyak materi pelajaran yang disajikan dalam urutan yang acak,

Ketiga, membantu guru meningkatkan efisiensi dan efektifitas

pengajarannya.
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b) Bagi Siswa

Pertama, Pemetaan konsep merupakan cara belajar yang
mengembangkan proses belajar bermakna, yang akan meningkatkan
pemahaman siswa dan daya ingatnya.

Kedua, meningkatkan keaktifan dan kreatvitas berpikir siswa, hal

h hasil belajar kognitif yang lebih tinggi
dalam pembelajaran yang bermakna.

Menurut Corebima  (2007:8) mengungkapkan mjuan penting

penggunaan peta konsep dalam menunjang berlangsungnya proses belajar
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bermakna yaitu: “(1) menyelidiki apa yang telah diketahui oleh siswa; (2)
mempelajari cara belajar siswa; (3) mengungkapkan miskonsepsi yang
muncul pada siswa; dan (4) sebagai alat evaluasi”. Selain itu, peta konsep
bermanfaat untuk memperoleh  skema  kognitif dan  menargetkan

pﬂn]ﬂhmn kﬂﬂﬁﬂp YH.'I].E mendalam.

________

sekeliling ide utama yang secara visual
menunjukan hubungan ide-ide tersebut dengan

ide utama

Berdasarkan pendapat di atas  dapat dikemukakan langkah-




langkah menyusun peta konsep sebagai berikut:

I, Memilih suatu bahan bacaan
2. Menentukan konsep-konsep yang relevan

3. Mengelompokkan (mengurutkan) konsep-konsep dari yang paling

inklusif ke yang paling 1

1
,./\~_.,

: \R\\\ﬁui',]//}
» 4 \\ ,Q\ U/y ;,//

-~

Q __/,_‘—-»_
”‘-:*/ V% \i—-‘“
= 2N
///; S NN
///l'lm\\\\\\\

v il!

studi ,atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri inilah yang dapat
memperlihatkan  hubungan-hubungan proporsional antara konsep-
konsep.

d) Tidak semua peta konsep mepunyai bobot yang sama. Ini berarti ada
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konsep yang lebih inklusif dari pada konsep-konsep yang lain,
e) Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah suatu konsep yang
lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut.
5). Cara Menyusun dan Menilai Peta Konsep yang dibuat Siswa

Menurut  Suparno  (2010:11) mengungkapkan bahwa untuk

"

.

d) Menghubungkan konsep-konsep dengan kata penghubung tertentu
untuk membentuk proposisi atau garis penghubung,
Jika peta sudah selesai, perhatikan kembali letak konscp-konsepnya

dan perbaiki atau susun terdapat cara yang dapat dilakukan guru dalam
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menggunakan peta konsep dalam pembelajaran Bahasa Indonesia baik

sebelum pembelajaran, selama pembelajaran dan setelah pembelajaran
Sebelum pelajaran peta konsep vang dibuatoleh guru tersebut

berfungsi scbagai gambaran awal pada pescrta didik mengenai materi vang

akan diajarkan. Dengan adanya comtoh awal tersebut, peserta didik akan

Setelah pelajaran peta konsep yang dipergunakan pada akhir pelajaran
dibuat oleh peserta didik dan berfungsi scbagai alat evaluasi atan
penilaian.Keuntungan menggunakan peta konsep bagi peserta didik yaitu

akan membantu peserta didik mempelajari konsep-konsep serta mengaitkan




pengetahuan yang dimiliki dengan yang sedang dipelajan, schingga terjadi
proses belajar bermakna. Siswa dapat mengembangkan pengetahuan dan

memperoleh pemahaman yang utuh tentang materi.

Keuntungan penggunaan peta konsep bagi guru yaitu dapat

ﬁ
. \?Q’é
AAN DRy

vang tidak menimbulkan efek verbal bagi siswa, karena siswa
dengan mudah melihat, membaca, dan mengerti makna yang
diberikan

3) Pemetaan konsep menolong guru memilh aturan pengajaran

berdasarkan kerangka kerja yang hierarki, hal ini mengingat
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banyak materi pe- lajaran yang disajikan dalam urutan yang acak
4) Peta konsep membantu guru meningkatkan efisiensi dan
-efektifitas pengajaran.

b) Kelemahan Peta Konsep
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komunikasi yang tepat dan berguna.
Berkomunikas: mengeunakan keterampilan berbahasa yang
telah dimiliki, seberapapun tingkal atau kualitas keterampilan itu. Ada

orang vang memiliki keterampilan berbahasa secara optimal sehingga




setiap tujuan komunikasinya mudah tercapai. Namun, adapula yang
sangal lemah tngkat keterampilannya sehingga bukan tujuan

komunikasinya tercapai, tetapi malah terjadi salah pengertian yang

berakibat suasana komunikasi memburuk,
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terjadi antara guru dan siswa sedangkan interaksi antara siswa jarang terjadi.
Peta konsep menckankan pada hubungan antara konsep yang satu dengan

konsep vang lain schingga menjadi konsep-konsep yang tersusun, Membawa

siswa pada penguasaan belajar yang lebih sederhana. Ini berarti bahwa hasil
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belajar konsep bahasa Indonesia pada siswa yang diajar menggunakan strategi
peta konsep diduga akan lebih baik daripada yang tidak menggunakan peta

konsep.

Pada desain penclitian terdapat dua kelas yaitu kelas XI MIPA-I

diajarkan konsep Bahasa Indonesia dergan menerapkan strategi peta konsep

sebanyak 2 (dua) kali pertemuandar /\

Indonesia dengan metod

&1t
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cksperimen dengan kelas kontrol maka telah ditemukan bahwa pembelajaran

konsep bahasa Indonesia dengan menerapkan peta konsep sangal lebih baik
daripada tidak menggunakan peta konsep, oleh karena itu strategi peta konsep
sangat baik digunakan
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Pembelajaran Bahasa Indonesia

Teks Prosedur

K-13

Gambar 2.1, Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini adalah :

HO = Hipotesis nol : Tidak terdapat pengaruh penggunaan strategi peta konsep
terhadap hasil belajar Siswa

as Xl pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia.
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BAB ITI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah Quasi Experimental Design atau sering disebut

dengan eksperimen semu. Quasi Experimental adalah pendekatan dari frue

\, A
t;--' fill= "l',lllll
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Menurut Sugiyono dalam bukunya ( 2010: 117). Populasi dalam penelitian

ini seluruh kelas siswa SMAN 15 Gowa Kabupaten Gowa.

29
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olch
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Penelitian diperlukan adanya yang
dinamakan sampel penelitian atau miniatur dari populasi yang dijadikan

sebagai contoh. Sampel penelitian ini adalah terdiri dan dua kelas yakni 20
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Penelitian inidikelompokkan menjadi dua variabel yaitu:

. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang
mempengaruhi variabel penyebab. Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah strategi peta konsep (concept mapping)yang diberi

simbol (X).
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2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang menjadi
akibal atau dalam suatu penclitian cksperimen discbut variabel
respons. Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa yang diberi simbol (Y).
Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian

mi ada dua variabel yang menjadi titik perhatian yaitu variabel pengaruh

penggunaan strategi peta konsep o mapping) sebagai variabel

independen (variabel beby /
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guru dan siswa sclama pembelajaran terhadap keterlaksanaan metode
pembelajaran yang diterapkan.

a) Lembar observasi untuk siswa merupakan lembar observasi yang

digunakan untuk mengungkapkan aktivitas siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran.
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b)  Lembar observasi untuk guru merupakan lembar yang digunakan
untuk mengungkapkan keefekufan guru dalam  menyampaikan
materi pembelajaran

2. Tes
Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan

kepada siswa. Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar

\\ ,ﬂb
\\\\\“

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
pengamatan tak berstruktur, yaitu tidak membatasi pengamatan tersebut
dengan kerangka kerja tertentu.Observasi dilakukan oleh peneliti dengan

cara pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di
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kelas dan digunakan untuk untuk mengungkapkan keefektifan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran
2. Tes

Tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang
dimiliki siswa. Tes dilakukan pada awal dan akhir kegiatan penelinan

untuk mengidentifikasi kelemahan siswa dalam pembelajaran konsep

Nawari (2010:158) mengemukakan rumus regresi linear sederhana
sebagi berikut: Y'=a + bx
Keterangan:
Y' = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = Variabel independen




o = Konstanta (nilai Y™ apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiono dalam bukunya (2012: 147), statistik deskriptif
adalah statisticyang  digunakan untuk menganalisis data  dengan cara

menggambarkan data yang telah te

1 mana adanya tanpa

bermaksud membuat kr.-.sim / atau generalisasi
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hipotesis yang diujikan. Scbetum melakukan analisis statistik
maka sebagai uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas

dengan menggunakan sistem Statistical Package for Social Science (SPSS)

versi 23.00.
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3. Uji Hipotesis

Sctelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka memenuhi syarat
dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis dengan
menggunakan uji t ( Paired Sample 1 test) pada taraf signifikansi a = 0,05,
Adapun kriteria pengujiannya adalah jika t hitung < t tabel, maka HO

diterima, dan jika thiung> tabel maka HO ditolak, atau jika p-value > a




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Juni sampai 26 Juli 2022 di
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1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada kelas kontrol dicatat dalam lembar
observasi yang dilakukan sclama proses pembelajaran  berlangsung. Hasil
observasi aktivitas siswa pada kelas kontrok dinyatakan pada tabel 4.1,
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Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas siswa Kelas Kontrol

Pertemuan
No. Kegiatan Rata-Rata | Persentase
1 2
A, | Kehadiran Siswa 14 15 14,50 72,50

B. | Aktivitas Siswa
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Pada kelas Kontrol dilihat dan hasil analisis data observasi menunjukkan
bahwa persentase murid yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung

adalah 38,64 % dikategorikan masih kurang
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Tabel 4.2. Hasil Observasi Aktivitas siswa Kelas E en
Pertemuan
No. Kegiatan . . Rata-Rata | Persentase
Kehadiran Siswa 18 20 19,00 95,00
Aktivitas Siswa
. Menyimak 16,50 82.50
penjelasan
2. Mengaj 50,00
pe 4
A
<
29
6.
\J

lai 4 D F

m

hasi

mereka

Total Persentase 61.29

Aktivitas siswa pada tabel menunjukkan bahwa pada umumnya persentase

murid yang aktif selama proses pembelajaran berlangsung berdasarkan aspek yang
diamaii telah mengaiami peningkatan sebesar 61,29 % jika dibandingkan dengun
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aktivitas murid sebelumnya.

2. Deskripsi data hasil penelitian
Penehtian imi dilakunkan di Kelas XI vang terdin dari kelas XI

MIPA; dan X1 MIPA-. Penelitian i dilakukan untuk mengetahui pengaruh

metode pembelajaran dengan mengg Peta Konscp terhadap hasil belajar

siswa Kelas XI pada mata pe aj Sm dengan maten Teks

Presedur. Adapun tes yan

kontrol sebelum
pretest nilal mim
diterapkan metode pelajaran konvensional diperoleh nilai posttes nilai minum 60,
nilai maksimum 75 dan nilai rata-rata adalah 66,25, Sedangkan kelas Eksperimen
sebetum diterapkan metode pembelajaran peta konsep di peroleh nilai pretest nilai

minimum 40, nilai maksimum 70 dan nilai rata-rata 56,00 Stelah diterapkan

metode pelajaran peta konsep diperoleh nilai posttes nilai minimum 70, nilai




maksimum 85 dan nilai rata-rata adalah 75,50.
3. Analisis Data hasil instrumen
a.  Hasil Belajar Siswa

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang digunakan atau analisis

penelitian adalah berupa nilai posttest Sebelum kedua sampel diberikan

1 | AM
2 |AD

3 [ AR

4 [AK 60 70
5 |AN 45 65
6 | AS 40 65
7 | AR 50 65
8 | AA 40 70
9 | Al 35 70
10 | ASR 30 60
11 | ASA 40 70




12 | AAR 50 70
13 |E 65
14 | HL 50 70
15 | 1W 40 635
o | WL 30 63
17 | MA 40 60
18 | MRM 20 65
19 | MIA 30 65
20 | MIL 50 70

Rata-Rat 66,25
NO | NAMA SIS \ 1

g ST
1
2 ¥ N\ <
0

|
11
12 [ M1 0
13
14
15
in| N AWa 9
17
18 | NW
19| PUT 40 75
20 | RR 50 70

Rata-Rata 60,25 75,50

Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa hasil akhir belajar materi Teks

Presedur pada kelas kontrol diperoleh nilai prefest minumum 20, maximum 63
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dan rata-rata 40,75. Dan untuk nilai posttest minimum 60, maximum 75 dan nilai
rata-rata 66,25. Untuk kelas eksperimen diperoleh nilai prefest minimum 40,
maximum 70 dan rata-rata 60,25,. Dan untuk nilai posttest minimum 70,
maximum 85 dan rata-rata 75,50,

b.  Analisis Regresi Sederhana

Berdasarkan hasil analisis - anikelas kontrol diketahui nilai

2. Kocfisien regresi sebesar 0,183 menyatakan bahwa setiap penambahan
1% nilai peningkatan kelas kontrol, maka nilai hasl belajar bahasaa

indonensia bertambah sebesar 0,183
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3. Kocfisien regresi tersebut bemilai positif, schingga dapat dikatakan
bahwa terdapat hubungan yang erat antara kelas kontrol tdan juga hasil
belajar bahasa indonesia.

hasil analisis regresi sederhana kelas Eksperimen diketahui nilai sehingga

persamaan regresinya dapat ditulis :

||||||

v,
l/ T

0

1% nilai peningkatan Kelas Eskperimen , maka nilai hasl belajar
bahasa indonensia bertambah sebesar 0,324
3. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, schingga dapat dikatakan

bahwa terdapat hubungan yang erat antara kelas ckperimen dan juga

hasil belajar bahasa indonesia.




¢. Hasil Analisis Normalitas
Pada Kelas Kontrol Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan
dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data tersebut
berdistribusi nirmal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka artinya data yang dianalisis berdistribusi

.......

7 //'qm‘\\\\
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0.05. hal ini berarti bahwa seluruh data yang digunakan saling
berdistribusi normal, maka dapat dilakukan anallisis data selanjutnya

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan
untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data tersebut

berdistribusi nirmal atau tidak, Dasar pengambilan keputusan adalah jika
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka artinya data yang dianalisis
berdistribusi normal maka sebaliknya jika data nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.. Hasil analisis Uji
Normalitas pada kelas Eksperimen adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji NormalitasKelas Eksprerimen

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang bertujuan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel yang
telah diambil berasal dan populasi yang memiliki variansi yang sama. Dasar
pengambilan keputusn jika nilai sig > 0,05 maka distribusi data Homogen ,
Pada kelas Kontrol terdapat hasil analisis sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Homogen Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
Lavena
Statistic dfi df2 Sig.
KELAS KONTROL BasedonMean 602 2 16 560
Based on Median o g 2 1 b f
Basad on Median and 550 2 15167 588

with adjusted df
. 562

< leb ‘%!r’ o)
|
\})*\\.\x\:i\a? ',//é

T TS e 2
3 ‘-,:“

......

dus
5

\ T AANDPT { . 2:

12,993 BT

KELAS

EKSPERIMEN
with adjusted df
Based on trimmed mean 4,418 5 16 018

‘Berdasarkan hasil analisis data maka dapat diketahui nilai sig sebesar

0,086 > 0,005 maka artinya data berdistirbusi homogen.
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€. Uji Hipotesis T
Uji T dilakukan untuk mengetahui signifikan peran secara parsial antara
variabel indpenden terhadap vanabel dependen dengan mengasumsikan bahwa
variabel independen lain dianggap konstan, (t-test) hasil perhitungan ini

selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan

0,05 Kriteria yang digunakan adalz

= (0.025 : 18) [Dilihat pada distribusi nilai t e = 2,100

Dan tabel diatas maka dapat disusun, diantaranya :
Berdasarkan nilai signifikan : Dan tabel Coefficients diperoleh nilai

signifikan sebesar 0,019 < 0,05 dan nilai t : Diketahui nilai t yug sebesar 2,579
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U wbel 2,100 maka Ho ditolak (menerima Ha) sehingga dapat disimpulkan
bahwa kelas kontrol memliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar bahasa
indonesia .

Pada Kelas Eksperimen di peroleh data sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Analisis Uji Hipotesis T Kelas Eksperimen

/
2.4

i

Y ¥

B. Pembahasan
Pembahasan Penelitian ini diawali dengan pemberian tes asal Pretest kepada
kedua sampel kelas yang sudah ditentukan. Kemudian pada masing-masing kelas

dibelajarkan dengan Strategi yang berbeda. Pada kelas eksperimen dibelajarkan
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dengan menggunakan peta konsep dan kelas kontrol diajarkan dengan
menggunakan konvensional. Pada akhir penelitian, diberikan tes akhir posttest
untuk menentukan hasil belajar siswa. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa
diajarkan dengan strategi peta konscp lebih aktif mencari informasi dari berbagai

mformasi dan lebih antusias dalam akan pendapatnya lewat pertanyaan

ol cenderung pasif dan kurang

\\\ “"M&/ .
“J_'..‘” "/ S ':‘ /

pembahasan ini akan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan.
Diketahui adanya pengaruh strategi pembelajaran peta konsep terhadap hasil
belajar siswa Kelas XI pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut dapat

diketahui melalui analisis data hasil tes (Pre-test dan Post-Test) yang diujikan




kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini adalah penjelasan dard
hasil penelitian.

Pengaruh Strategi peta konsep terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
Penelitian  ini  dilakukan pada kelas cksperimen yang pembelajarannya

menggunakan strategi peta konsep setelah peneliti mengolah data yang diperoleh

dari tes berupa Essay schanyak

nakan untuk mengetahui hasil

belajar Bahasa Indonesi i pada kelas cksperimen

diperoleh rata-re
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jika nilai Sig > 0,05 maka Ho diterima, sementara itu jika nilai Sig < 0,05 maka

Ha diterima, yang dimana diperoleh nilai pada kelas kontrol Sig.(2-tailed) = 0,019

< 0,05 dan kelas eksperimen Sig.(2-tailed) = 0,010< 0,05. Hal ini menunjukkan

bahwa t-hitung > t-tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan, terdapat pengaruh
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strategi peta konsep terhadap hasil belajar siswa. Hal ini didukung karena
penerapan pembelajaran peta konsep menuntut siswa lebih aktif, menumbuhkan
sikap tanggung jawab dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam
menyclesaikan suatu masalah dalam pembelajaran. Selama proses pembelajaran

berlangsung, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berdiskusi

dan mencari jawaban terhadap s anyaan melalui suatu pertanyaan lisan
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Indonesia siswa kelas XI SMAN 15 Gowa. menunjukkan hasil analisis data
bahwa siswa yang dibelajarkan dengan strategi peta konsep memiliki nilai belajar
yang lebih tinggi yaitu nilai rata-rata 75,50 sedangkan kelas kontrol dengan nilai

rata-rata 66,25. Hasil analisis data ini didukung dengan penelitian oleh Ppiet
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maryani (2017). Hasil analisis data ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
peia konsep berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Ketuntasan
belajar untuk kelas eksperimen hampir mencapai 100%, sedangkan kelas kontrol
30 %. Dengan demikian, pembelajaran aktif menggunakan strategi peta konsep

mampu memberikan pembelajaran yang meningkatkan hasil belajar keaktifan dan




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian eksperimen dengan menerapkan strategi peta konsep
dengan tujuan untuk mengetahui pefigatohinya terhadap hasil belajar siswa kelas

& ~
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2, Bagi pencliti lain, strategi peta konsep dapat dikolaborasikan dengan
metode lain sehingga hasil yang diharapkan lebih maksimal.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah : SMA NEGERI 15 Gowa
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : XU Gangjil

Materi Pokok : Teks Prosedur

Alokasi Waktu : Ix45

Tahun Pelajaran : 2022/2023

AL Hnmpnmmi Imti

KL1 Menghayati dan mengdimal tnya”. Adapun rumusan

Kompetensi
ane Mg, O\
/ / 2 AAKAS.i PR PN
S WL TS,

¢ '4' \\\\‘“":///;
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S % —
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaisn Kompetensi
I. | 3.1 Mengorganisasikan informasi | 3.1.1 Mengidentifikasi teks prosedur dengan
berupa pernyataan-pernyataan memperhatikan isi,
umum dan tahapan-tahapan 3.1.2 Mengelompokkan pernyatasm anmam
dalam teks prosedur dalam teks prosedur
3.1.3 Mengurutkan langkah-langkah/ tahapan

e
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yang disampaikan dalam teks prosedur

2. | 4.1 Merancang pernyataan umum 4.1.1  Menuliskan kerangka pernyataan-

dan tahapan-tahapandalam teks pernvataa umum teks prosedur
prosedur dengan organisasi 4.1.2 Mengembangkan langkah-langkah
yang /tahapan-tahapan dalam teks prosedur
tepat secara lisan dan tulis 4.1.3  Mempresentasikan, menanggapi, dan

merevisiteks prosedur secarm lisan

C. INDIKATOR
. Mengidentifikasi teks prosedur dengg

. ‘.'\"‘ 4
{\.\\‘\ilhlll/j

\ |/) AR

A ‘:‘-L‘\""
(\‘.\; 7“- .'0 I Radh }i :

1. Video
2. Teks prosedur
H. Sumber Belajar

- Buku Guru Bahasa Indonesia SMA Kelas X1 Kementerian Kebudavaan
Republikindonesia kurikulum 2013 edisi revisi 2018. Hal 9-43

- Buku Siswa Bahasa Indonesia SMA Kelas XI. Kementerian Kebudayaan




Republikindonesia kurikulum 2013 edisi revisi 2017.

- Melalut internet

I. _Kegiatan Pembelajaran

No | Langkah-langkah | Deskripsi Kegiatan ‘Avlﬂ&ﬂl
SINTAGE '

L Kegiatan Awal 10 menit
Pendahuluan | Membuka dengan salam

Kegiatan Inti Mengamati 80 Menit
2. siswa Mengamati Peta minda
yang diperlihatkan oleh guru
b. siswa mengamati berbagai jenis
peta minda vang dapat dibuat
¢. siswa mengamati guru dalam

5 e



Menanya

a. guru bertanya kepada siswa
mengenai  langkah-langkah
membuat peta minda

b. siswa mengidentifikasi fungsi
peta berdasarkan contoh yang
telah ditampilkan dan dibpat
oleh guru

c. siswa mengidentifikasi bentuk

\\‘\\\l‘ -M,///)

\\ \7

“SITAN »% \_\~q' N

internet terkait ciri-ciri dan jenis
teks prosedur dijadikan untuk
membuat peta minda

Menalar

a. siswa menuliskan mengenai
ciri-ciri, presedur Teks Presedur
peta minda yang diperoleh
melalui modul

b. siswa membuat peta minda

.




sesual dengan langkah-langkah
yang benar dengan  tampilan
yang menarik dan  dapat
menjelaskan tujuan peta minda

Mengkomunikasikan

a. siswa mempresentasikan hasil
‘diskusi temannya

b. siswa menunjukkan hasil

Ny 2

o ¥ an

"SITAN »% \_\~q' ~

7. Guru menutup pelajaran
dengan mengucapkan salam.
J. PENILAIAN PEMBELAJARAN
‘ i. Sikap : Observasy/Pengamatan Langsung
2. Pengetahuan : Tes Tertulis, Penugasan
3. Keterampilan - Unjuk Kerja, Proyek

Paranglompoa, 11 Juli 2022

e



Uji Normalitas
a. Kelas Kontrol

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

\\\“\ln,,/

Test Statistie N _ B 78
Asymp. Elg_LMhdl 095"
a. lest distnbution 18 Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lillifors Significance Correction,



Uji Homogenitas
a. Kelas Kontrol
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dft df2 Sig.

KELAS KONTROL  Based on Mean _ 602 2 1 560

Based on Median /bbu 2 16 o8/

Basad on Median and with 550 2 15,167 588

adjusted di

Based on timmed mesan 59 2 16 562

b. Kelas Eksperimen

i "
¢. Uji Hipotesis | 7

\“
)

’//Z[iif\\

b. Uji Hipotesis (T) Kelas Eksperimen

Coefficients®
Mode Unstandardized Coefficients _ Standardized Coefficients t
8 Std. Error Bets
1 _ (Constant) 56,004 6,900 8106 000
KELAS EKSPERIMEN 324 113 559 2859 010

a. Dependent Variable: KELAS EKSPERIMEN




54

DOKUMENTASI

KELAS KONTROL
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RIWAYAT HIDUP

MUH RIAS TRIMIDYA. Dilahirkan di Lassa-Lassa 26
November 2000, dari pasangan Ayahanda Musakkir dan Tbunda
Sadaria Penulis masuk sekolah dasar pada tahun 2006 di SDN
Lassa-Lassa dan tamat pada tahun 2012, Kemudian mekanjutkan
kembali pendidikan di SMP Negeri | Bontolempangan pada tahun

2012 dan tamat di SMP Negeri | Bontolempangan pada tahun

2015. Setelah lulus dari SMP penulis gdbelanjutkan Pendidikan di SMA YASPIB
BONTOLEMPANGAN 5-2[]18. Kemudian, penulis

melanjutkan kembali Pendid udi Pendidikan Bahasa dan
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